BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini mencalup uraian tentang data daerah pens -
litian, instrumen yang digunakan, metoda perlakuan serta
langkah-langkah yang dinnbil dalam pelaksanaan penelitian
sejak permulaan hingga akhir kegiatan,

1. Daerah Penelitian

Daerah penclitian terdiri atas daerah penelitian
dalam Kotamadya Bandung dan daersh penelitian dalam Kabu -
paten Bandung.

B. Kotamadya Daerah Tingkat II Bandung
Daerah Administrasi Kotamadya Bandung dibagi dalam

4 Wilayah Pemerintahan yang masing-masing dikepalail oleh
seorang Patih atau Kepala Wilayah. Tiap Wilayah membawahi
4 Kecamatan, jedi dalam Kotamadya Bandung terdapat 16 Ke-
camatan yang masing-masing dikapalai oleh seorang Canat,
'Tiap Kecametan membawahi 3 - 5 ILingkungan. Di Kotamadya
3§ndung terdapat 59 Wilayah Kerja Lingkungan yang nasing-
masing dikepalai oleh Kepala Lingkungan. TLingkungan int
berstatus setingkat dehgan desa.

| Disamping aparatur Pemerintah Daersh Kotamadya ta-

di terdapat lembaga - lembaga masyarskat yang disebut
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Rukun terga (R,V,) dan Rukun Tetangga (R,T,) yang .ber—
fungsi schagal perantara antzre masyarakat  lingkungannya
dengan Pemerintah, Dalam kenyataannya R,.i, dan R.T, ter-
sebut merupakan bagian dari Lingkungan walaupun organisasi
masyarskat ini bukanlah slet Pemerintah dan tidek termasvk
dalam struktur Pemerintah, Oleh karena itu setiap kegiatan
yang dilaksanskan terhédap mesyarakat sebaiknya  mengikut
sertskan R,.. dan R.T, agar dapat menespai tujusn yang di-
kebendaki,,

Iuec daerah Kotamadya Bandung ad:lsh 8,098 ha de-
ngan jumlch penduduk sebanyak 1,257,998 orzng, Jumlah ru-
mah tangga yang terdapat delam Kotamadya Bandung izlah
235,589 kelucrge, Dengan demikian tiap kelvargs terdiri da
ri 5 -~ 6 anggota atav rezte-rata 5,27 jiwa, Spabile tieyg
keluarga dlanggep terdiri atas pseorang ayah, seorang ibu
daﬁ snak-anak, meka jumlah ibu rumzh tangga ialah sebanyak
238,589 orang,

Dari penelitisn yang dilakukan oleh Sayogyoe (1977)
diketaiui bahwa 53;6% penduduk kota di pulau Jawa  tergo-
long miskin, Dengan demikian jumlah kelvarga yang berpeng-
hasilon rendah, di Kotamadya Bandung ialah sekitar
127,884 keluarga,

Untuk Kotamadya Bandung, penelitian dilzkukan  di
tiga wilayah Puskesmas, yaitu Lingkungan Lebak Gede dan

Sadeng fSerang, di wilaysh Puskesmas Puter, lLingkungan Dago
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di wilayah Puskeesmas Dage dan ILingkungan Ciumbuleuit di
wilayah Puskesmas Ciumbuleuit, Dagrah-daerah penelitian
tersebut semucny:z terletak di'dalam ilayah Civeunying,
Data tersebut dimuka diperoleh dari Data Xot-madyz Daerah
Tingkat II Bandung Tabun 1976 yeng disusun oleh Badan Pe-
nelitian dan Pengembangan Organisasi & Ketatalaksanasn Ko-

tamadye Daerah Tingkat II Bandung,

b. Kabupaten Bandung.

| Daerah Kabupaten Bandung merupakan datezran tinggi
yang merupakan daerah pertanian, Penggunzan tanah yang
terluas adalah untuk pertanian rakyat (sekitar 54,57 dari
seluruh luas wilayah Kabupaten), Tanah pertanian ini ter.
bogi ates sawah, tegalan dan peksrangan,

" Penduduk Kabupaten Bandung pada tahun 1975 berjume
lah 2,066,366 jiwa dengan angka pertambahan dalam perioda
tahun 1961 - 1975 rata-rata 2,2% per tahun, Dengen  demi-~
kian pada tahun 1977 penduduk Xabupaten Bandung diperki-
rakan sekitar 2,157,286 jiwa, Dengan anggapan bahwa rata-
rata jumlah anggota ticp keluarga adalah 5,27 jiwa, maka
di Kabupaten Bandung diperkiraken terdapat sekitar 410,511
keluarga,

Dari hasil penelitian %ayogyo (1977) diketahui
bahwa 56,7% penduduk desa di pulav Jawa tergolong miskin,
Dengan menggunakan datsa ini, maka diperkiraken gi kabupaten
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Bandung terdapat 232,085 kelusrzz yeng tergolong golongan
kelusrga bervenghasilsn rendah,

Penelitian dalam wilayah Kaburaten Dandung dilakuve
kan di dua bus™ deza dalem Kecematan Lembang, yaitu deca
Cibodas dan desa Suntenjaya,

Apabile dijumlahkan melka di dcerah Xotamadya Ban-
dung dan Kabupzten Bazndung terdapat sekitar 360,370 kelu-
arga bérpenghasilan rendah, Dengan anggapan bahwa tiap
keluarga terdirt atas seorang ayah, seorang ibu dan anak-
anzk, mska jumlah ibu rumah tangga yang berpenghasilan ren
dah di hotamadya Bandung dan Kabupaten Bandung ialzh
360,870 orang, Dari pra survai diketahui bahwa para  ibu
deri golongan nasyarakat berpenghasilan rendah  menpriyal

pendidikan paling tinggi Sekolah Lanjutan Pertama,

2e Instrumen- yang Digunclan

Bila ditin’aw deri fungsinya, instrumen yeng digu-

nalkan dalam penelitian ini dapat dibegi sebasai berikut

fe Medla visual kartu berg mbar,

be ~ngket untuk mengetahui data sosio ekononmi,
G, Test awel dan test skbir,

d, ngket yang diberiksen pada cyeh anck balita,
@, Kartr Menuju sehat (KiIs),

i Timbangan d:icin,

Ee Proyektor slaid dan generator,
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;18 Mediea visual kartu bergemb:r

Instrumen yang digunckan sebagal media visual da-
lam pendidikan tatap muka dengan para ibu dan anak balita
terdiri atas empat belas buah kartu bergambar,. yang terli-
hat pada halenan - 146-159, Dibalik tiap gembar diberi tu-
lisan seperlunya yang relevan densan maksud gambor terse-
but, Tulisan dinyateltan secara sederhana agar mudah dime-~
n_srti, namuvn disaderi. bahwa dalam beberapa hal  terpakca
digunskan istilah-istilah yang krrang tepat bila difinjau
dari scegi Biokimia Gizi, Disemping itu dalam memberikan pe
ngertian tentzng kegunaan makanan; digunzkan istilah yang
sedapat mongkin tidak bertentangan dengan istilah yang di-
gunzkan oleh Departemen Kesehatan dalam hal ini Direktorat
Gizd, Hal ini disebabkan karena dalam pelaksanaan peneli-
tian ini penulis banysk bekerja sama dengan pejabot/ petu-
gas Departemen tersebut, sehingga ketidak serasian penda-

pat ckan membingungkan masyarakst, Nemun ode istilah lain

yang diperkenalken disini misalnys vitamin dan mineral.Be-
rikut akan divraikan naksud dari tiap gambar serta dasar
pemikiran penulis dalam pembuvaten gambar-gambir ini,
Ditinjav dari pertimbangon biaya, warna yzng digu-
n-kan pade tiap gambar hanyalah satu macam, Gambar 'dcnf4n
nomor ganjil diberi warna hijau lumut, dan tulisan dibalik
gambar diberi werna merah bata, Gambar dengan nomor genap
diberi warna merah bata, sedang tulisannya diberi warna

hijau lumut, Untuk memberikan kesan bahwa pada tizp gawmbar
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terdapat kombinasi dua warna, telah digunskan raster pada
gambir yang akan dibuat klise, Oleh karena tulisan 4di ba-
lik gember berwarna lain, meke pada tiap kartu terdopat
kombinagi dari 3 macam warna, yaitu merazhbata tug, merah
bata muda, dan hijaw lumut, atau hijau lumunt tue, hijau
lumet mnda, dan merzh bata,

Jarna-vwarns tersebut dipilih karena merupakan ver-

na campuran yang tidak menyilauvkan mata, tetapi cukup
jelas,
1) Keterangen gambar 1.

Gambar 1 beritujuan untuk memberikan gambaran seca-
ra keseluruhan manfaat makanan bergizi untuk  pertumbuhan
fisik dan mentel, Dengan kata lain, pada gambar 1 ,sudah
tercermin tujuvan mempelajari pengetahuan gizi praktis ini
vaitu agar ibu dapat melazksanakan pengolahan dan penyajian
makanan-makanan bergizi serta dapat merynkinkan cnak untuk
nau makan ballk, Kesehatin dan kemampuan belajar secorang a-—
nck merupakan syarat mutlak bagi keberhasilan dalam pels-
joran mavpun cdalzm pekerjaan semeorang dikemucisn hnvi,
Dan inilzh puia yeng biasanys didembakan oleh sexra orang
tua dari segala lapisan sertaz tingkat pengetahuan, Bagi pa
ra peserta pendidikan diusahakan untuk mempunysi keinginan
ager anak-ansknya kelak depat menjadi orang yang lebih pan
dai, lebih ba2rhasil dan umempunyal stztus sosial ekonomi le

bik tinggl daripada oerang tuanys, Apabila hal ini dapat
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tercepal, maka stztus orang tuenyopun ditingkatkan,

Iztilah ‘‘berguna brgi kelvargai’ dimaksudkan 2gar
onsk yang berhasil dalam pekerjaannys setclah devesz, da-
pat merupekan tempat berlindung bagli ayah ibn di hardi tua-
nya; dan dapat memﬁerikan bantuan kepads -nggota Lkeluargsa
yang kebetulan kurang berh~sil, Apabila tujuan ini dapat
digambarkan secara bijak, diharapkan dapat memotivasi para
pegserta pendidikan untuk secara tekun mengikutl pertemuan-
pertenuen yang diprogramken,

Bagi. analt balitanya sendiri, gambir nomor i dapat
digunckan sebagal sarana untuk menyadarkan anak untuk ti-
dak mengedakan penolakan terhadasp beberapa jenis. nckanan,
Makanan yang disajikan oleh ibuv dih:orapkan dapat menycbab-
kan ansak-anzk tumbuh dengan sehat dan cerdas, sehingga
mudah mengikuti pelajaran di sekclah, Dengan demikian di-
kemndian hari merckz dapat bekerjs pade bidang-hbidang pe-
kerjaan yang diinginkan misalnya bidang bangunan,pertanian
dan kentor baik pemerintsh maupun swasta, Akan lebih haik
kalau para penyuluh dapat menyebutkan tokoh-tokoh yang
fiberhasil’ seoagai model ‘kongkrit® bagl ansk-anak t{erse-
but,

2) Keterangan gambar 2.

Gambar 72 dimaksudkan untuk memberikan gambaran ba-

gainana perjzlanan makonan dal.m tvbvh kita hinggs diguna-

kan dalam prosez pertumbuhan serta aktivitas tubth,
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Diharapkan gambar inl dapat memberikan pengertian bahwa
meskipun kualitas makconan baik, kalau terjadi gangguan da-
lam tubuh kitae, misalnya gangguan seluran pencernaan, ka-
rena penyakit seperti kolera, disentri,tdrrbuz nbdominalis
dan penyakit-penyakit cacing, m.kanan tersebut tidak dapat
dimanfaatkan oleh tubuh secarsc optimsl, Dzlam suatu ling-
kungan yang sanitasinya kurang baik; gangguan penyakit caw
cing banyak terjadi, misalnya karena cacing gelang, keremi,
cacing pita dan cacing tambang, Salah satu disntaranya yang
banyak terdapat di Indonesia adalah cacing -~ ng. Infek~i
terjadi karena orang menelzn telur cacing yang mengandung
larva yang ikut berssama minuman atau makanan mentah, atau
makanan yang dipegang oleh tangan kotor dari taneh yang
sebelumnya telah terkontaminagi, Dalam intestin larva
dapat menembus dinding usus, melalui pembuluh darch ne~nk
ke paru-paru, masuk ke tenggorokan, kerongkongan kemudian
tertelan lagi, Dalam usug halus ini tumbuh menjadi czcing
dewass yang dopat hidvp selamn sotu tahun; dimana betina-
nya dapat menghasilkan 50 sampai 60 juta telur yang  akan
dikeluarkan melalui tinje.

Sedikit uraian tentang kezdaan cacing misalnya as-—
caris dalam tubuh, akan meyakinkan para peserta  terhadap
bahaya cacinz tersebut karena dapat menyebabkan perut kem-
bung, mengurangi nafsu makan, dan diare, ¥al ini ckan mem-

permuda® usaha menyadarkan masysrakat akan pertingnya
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kebersihan individu dan lingkungan, Kesadaoran tentang ini,

seccra tidak langsung akan membantu usaha peningkatan gizi

kelvarga, Keuntungan lain tentang penjelasan meﬁgenai ke~

hidupen cacing asdalah untuk menghilangkan kepercayaan bah-

wa penyebab cacingan adalah iken, udang, atau kélapa parvt,
2. Keterangan gambar 3.

Dalam gambar 3 makanan dikelompokkan sesuai. dengan
fungsi utamanya bagi tubuh, yaitu : Maskanan pokok (1) yang
biasanya dimakan dalam jumlah besar untuk memberikan rasaz
kenyang, dan memberikan energi yang memungkinkan orang mee
lakukan pekerjaan fisik yang culkup berzat, Lavk pauk, yang
dalam bahascz Sunda dimcbut "rencang sangu't terutama ber-
fungsl sebagal sumber protein, Lemak, meskipun juge mempu-
ny2i fungsi utame sebagal sumber energi, tetapi di Indone-
sia tidak dimekan dalam jumlah banyak, sehingge tidak .dn=
pat digolongkan bersama nasi, Fungsinya perlu ditonjolkan,
‘tetapi tidak dapat diberikan golongan tersendiri; oleh ka-
renanye diperkenalken dalam kelompok (2), Sayuran dan buah
digolongkan dalam kelompok (3), Kekurangan sayuran dan bu-
ah dapat menyebabkan penyakit defisiensi, Umumnya sayuran
tidak disenangi oleh anak-anak, oleh karenanya perlu men-
dapatkan perhatian khusus dalam cara mengolahnya agar ¢cas-
| pat masuk delam tubuh anak berszma maksnan lainnyz,
Istilah ‘makancn pokok® mssih digunakan  meskipun

disaderi golongan sumber karbohidrat ini bukanlah yang
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paling penting sehingga tanpa ﬁakanan golongan tersesbut,
menusia tidak dapat hidup. Hel ini didasarkesn atss kenyata
ean pula, bahwa di deerah penelitian, masih berlaku kebia-
saan makan kenyang dengasn serealia don umbi-umbian sebagai
sumber tenzga,

Disini tidak digunakan istilah '"zat pengatur’ dan
“pelindung’ seperti yang digunrkan oleh Departemen Keseha-
tan, karena menurﬁt pengamatan dalam survai, istilah 'vi «
tamin? sudah tidak asing lagi bagi nasyarzkat, bahkan le~-
bik populer daripads istilah ‘'protein”, Oleh karenanya'go-
longen sayuran dan buah dinyatakan sebagai sumber <vitamin
dan minsral',

Lembang "'tangan mengepal® menunjukkan behwa makan-
an yang termasuk golongan (1) mempunyai fungsi utama mem-
berikan tenaga, Lambang ‘payungt menunjukkan bahwa alat
tersebut dapat melindungi pemakainya dari hujan dan panas,
‘nalogi. dari pernyztzan distas adalah bshwa sayuran dan
buah depat melindungi tubuh terhadap penyakit~penyakit, ter
utama penyakit defisiensi, Lembang "bshan-bahen hangunan
pembuat rumsh” dimaksudkan untuk menunjukkan bahva  kalau
kuslitas bahar culup baik, den dilaksanaken dengen aturan
yang berlaku, niscaya akan dapat dibangun rumah yang kokoh
dan tidak mudzh rusak, Demikisn pula epabila kualitas ma-
kanan seseorang cukup baik, dan mengalami proses metabolis

me yang gewzarnya tanpa adanya ganggven organ tubuh  itu
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sendiri, niscaya skan dapat terbentuk tubuh yang sahat;ba-
ik fisik mavpun mental,
L. Keterangan gambar 4.

Delam kelompok makanan sumber kerbohidrat  ditun-
Jukkean bahwa nagi dapat diganti dengan sumber karbohidrat
vyang lainnya, sehingga bila seseorang znsk telah mak-n sza-
lah satu jenis, tidak perlu lagi dipakse untuk makan nasi,
Scring sekali orang tua beranggapan kalau anaknya belum
makan nasi, berarti belum 'makan’, Pandangan ini  apcbila
terus mencrus ditanamkan; dapat menyebabkan ketergantungan
pescorang terhadap nasi, sehingga produksi padi akan mekin
tidsk mencukupl. konsumsi masyarakat,

Dengan menunjukkan kesamaan fupgsi dari berbagai
jenis brhan makanan d=alam golongan ini, suatu = keluargs
tidak perlu merasa rendah apabila kadeng-kadang mengganti-
kan msatu atau dua kali makan dalam sehari dengan sunber
karbohidrat yang lain, Demikian pula tidak perlu mengguna-
kan uang jatah pembell lauk paulz hanya untulk meningkatkan
kualitas bercs dari beras yang kurang enck kepada beras gl
ling Cianjur yaﬁg putih bersih, Ditinjau dari kandungan
zat glzinya, peningkatan kualitas dapat dibenarkan, bahkan
dianjurkan, Misalnya mengutamakan membeli beras tumbuk yang
merzh daripade beras giling yang putih bersih adalah lebih
beralasan, kirena beras merah mengandung vitamin B, pro-

tein, fosfor, calcium, lebih banyak.dari beras giling
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putih, Demikien pulas, jagung yang kuning serta ubi jelar
yang kuning lebih banyzsk mengandung vitamin A dari jenis
yeng putih, bahkan jagung putih nama sekali tidak mengan-
dung vitamin 7,
5) Keterangan gambar 5

Gambar 5 bertujuan untuk memperkenallkan makanan
sumber protein, Sengaja sumber protein hewan tidak  dipi-
sahkan dari sumber protein nabati karena keduanya dapat
dipertukarkan, Dalam pelaksznaannya, gambar-gambar ini mae
sih disertal dengan daftar bahan penukar don dafter anali-
sa bahan makanan, sehingga pemilihan bahen dapat disesuai-
kan dengan komposisi zat gizi yang dikandung oleh masing-
masing bahan makanan, _

3logan "Empat sehat lima sempurna’” dimana susu di-
jadikan persyaratan mak-nan sempurna, tidak diperkenalkan
dl sini karena susv dapat ditukar dengsn sumber protein
lainnya, Khususnya menghadapi mésyarakat borpénghzcilan
rendah; keunggulan protein hewsn dibandingkan dengan prote
in nabati tidak terlalu ditonjolkan, Hal ini didasarkan pa
~ da pertimbangan psikologis;_yaitu bahwa apabila makanan
yang dinyatakan baik atau disarankan untuk dimakan berada
terlalu jauh dari jangksuan dayz belinye, saran tersecbut
kurang nendapat perhatian, Bahken dapat pula berakibat ber
kurangnya perhatian atau kepercayaan terhadap saran- saran

baik lainnya., Pendidikan gizi disini ditekankan pada
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vemznfaatan sumber daya yang tersedia di lingkungan masya-
rakat, Misalnya memanfaatkan holaman untuk ditanami kacang
mersh, kacang tanah, mengajak untuk memelihara kelinci gu-
no dimenfaatkan dagingnya, memelihaba ayam untuk dimakan
daging dan atau telurnya, menyarankan uwntuk minum susu dom
ba yang tidsk lazim dilzkukan, dan lain-lain,
6). Keterangan gambar 6

Gamb.r 6 dimaksudkan untuk memperkenalken berbagai
jenis sayuran, disamping itw diusahskan pula agar melalui
diskuri dapat digeli lebih banyak lagi potensi sumber vi-
tamin dan mineral setempat, Dalam pengolahan ditekankan a-
gar digunakan sayuran campuran, untuk saling melengkapi ke
kurangan zat gizi yang dikandung oleh masing-m-sing jenis
sayuran.
7). Keterangan gambar 7.

Gambar 7 menunjukkan hidangon makan yang terdiri
ates sumber karbohidrat, protein, lemek, vitamin dan mine-
ral; dengan pengertian bahwa tiap jenis yang ditunjukkan
dalzm gambar tersebut dapat ditukar/diganti dengan Jjenis
lain yang mempunyal fungsi atau termasuk golongan yang B8~
na, (gambar 4; 5 dzn 6), Gambar 7 ssama seksli tidzk dimak-
sucken untuk menguba@ pola mekanzn sumber karbohidrat, te-
tapi hanya melengkapi makanan sumber karbohidrat tadi de-
ngan sumber zat gizi lainnya yong terdsopat dalam kacang-ka

cangan, sayursn dan buah, Misalnya apabila pola makanan
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keluargs di suatu daersh adalah : dua kali nasi dengan la-~

uk pauk, dan satu kali ubi keyu perhari, maka dengan con-

toh gembsr ini disarankan agar pada waktu makan ubl .

tadi juga disertei dengan lauk pauk seperti tahu atau tens

pe den sayuran atau buah, Dengan demikizn komposisi zat zat
gizi pada tiap kali makan (meal) akan mendekati jumlah yang
diperlukan untuk memenuhi persyszratan kesehcton, Pada gam-

bay 7 hal ini diungkapkan dengan pernyataasn “Dengan menyu-

sun hidangan yang berzneka ragam, nilai gizi makanan dapat

dipertinggi™ |

8) Ketersngen gambar 8.

Gambor 8 dimeksudkon untuk menekankan pada para pe
gerta bahwa daging, ikan atau udang bukan penyebab cacing-
an, Jugs dimaksuvdkan untuk menjelaskan bahwe air kaldu
terutame hanya mengandung lemak yang menjadi cair  selana
pemanasgan dalam pengolahannya; sedangkan protein daging
yang ade dalam airnya hanyalah yang berasal dari cairan in
terstisial dan intra vaskular serta partikel-partikel ke -
eil otot yang terpotong pada permukaan daging, Oleh karena
nya; apabila yang diinginkan adalah masuknya protein da-
ging delam tubuh; yang harus dimsken adalah dagingnyc.

Pernystean Bagl anak sehat, janganlah ada mekonan
yang dipantangkan”; dinalzeudkan agar wniuk memelihara ke-
sehatan anak, tidsck perlu percays pada tzkhaynl sehingga

beberapa makanan bergizi terpsksa dipantongkaon,
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Disemping ada pantangan maken yang disebabkan oleh
kepercayaan orang tua; sering kalil angk juga menolak bebe-
rapa jenis makanan yang diberikan padanya, Hal ini disebabd
kan karena keterlambatan orang tua memperkenaikan  berba-
gai mzkanan tersebut pada bayi atau anek keecil, disamping
pemberian air susu ibu (ASI), Kebaikan 'SI bila dibanding-
kan dengan susu sapl secoraz sederhanz telah diuraiken pada
keterangan gambar 8,

2) Kaetercngan 9

ambar 9 dimakasudkan untuk menunjuklksn distribusi
makenosn dalam kelvarga yang dianggap benar, dan yang sa-
lah., Dengan cara inl bukan berarti mengurangi penghargaan
terhadap ayah; tetapl disebabkan oleh kebutuhan gizi  go-
longan rentan semata mata, Dengan dibawanya pulang kartu
bergambar ini, akan mempermudah ibu untuk memberikan pen-
jelasan pads ayah di rumah mengingat hol ini nenyangkut
'peraszan’ yang dapat menimbulkan kesalah fahonmen,
10) Keterangan gambar 10.

Gambzr 10 menunjukkan frekuensi makan dalam sehari
khususnya bhagi anak-anak; yang sebaiknya dileksanaken, Da-
sarnya adalah karena anak-anak tidak dapat makan banyak se
kaligus; sehingga membuiuhkan frekuensi lebih dari tiga ka
1i maken dalam'sehari, untuk memenuhi kebutuhan gizinya,
11) Keterangan gambar 11.

Gambar 11 berisi anjuren neken satu hari, yang
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idenys dicmbil dord selebaran {(leaflet) Direktorat Gizi De
partemen Keseh-tan .1, dengan beberapa perubahan, Sesuai
dengan saran tentang frekuensi mcksn, yaitu tigs kalli daw
lam sehari (gambar 10) maka misalnyz univk golongan  umur
1 ~ 3 tahun, kebutuhan nasi dzlam geheri dituliskan

> X 3/h gelas,untuk galdpgan umur 4 - 6 tehun, 3 X 1 gelas
dan seterusnyz, Penggunzan gelas sebagai vkuran didasarkan
atas kenyateaan bzhwe gelas belimbing semacam ini dimiliki
oleh keluarga pada umumnya, khususnya keluarge golongan
rendah, Satu gelas nasi kira-kira berasal dari 70 gram be-
ras, satu gelas sayduran masak yang ditiriskan kira-kira be
ratnya 100 gram,

Untuk golongan unur 1 ~I3 tahun, anjuron makan so=-
tu hardi adalah : 3 £ 3/L gelas nasi,'l potong ‘daging
sebesar kotak korek api atau 25 gram, 1 gelas sayuran atau
100 gram, 1 gelas susu, dan 1 potong buazh scbonyak 100-
gram, Susu dapat diganti dengan sumber protein lainnya,de~-
mikian pula dsging dapat ditukar dengan sumber protein he-
wani lain atan sumber protein nabati, Dengan pegangan ukur
an ini ternyata kecukupan zat gizi bagi kelompok umur l- 3
tahun dapat terpenuhi, Demikian pula kecukupan zat-zat gi-
zi bagi kelompok-kelompok umur lainnya,

12}). Keterangan gambar 12.
Dalamn gambar inl diberikan penjelasan bagaimana ca

re pengolshan bahan makanan agar vitamin - vitamin yang
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larut dalam air tidak hilang. 2pabile =zayuran yang  telah
dipotong-potong keecil dicuei apalegi direrdam dalam  air,
altan banyak vitamin B dan C yang terdapat pads perhuktacn
yang terpotong, larut dzlam air pencuei, Pemanasan yang
terlalu lama, menyebabkan rusaknys vitamin C, karens vita-
min C mudah teroksidasi, Maksud mencuci beras hanya satu
kali adalah agar vitamin B1 nya tidak terlalu banyak ter-
buang,

13) Keterangan gambar 13 dan 1L.

Setelah memperoleh penjelasan tentang kegunaan zat
zat gizi dalam tubuh, hubungan antara makanan dengan kese-
hatan individu dan lingkungan, frekuensi makan yang seba =
iknya dilaksanakan, cara-cara pengolzn makansn, dan ada-
nyas kepercayzan atau takhaﬁul yeng perlu dihindarkan, para
peserta diberi penckan tentang hal -~ hal yang sebaiknya
dilakukan dan yang Jangan Qilakukan; secara sepintas, Pe-
nysjian gambar no, 13 kemudian dimpksudken untvk menunjuke-
kzn bahwa apabilc saran diatas tidak diindahkan; akibat
yang diderita ialah anak menjadi kurus; mudah sakit dan
kelak suesah mengikuti pelajaran di sekolah, Akan tetapi a-
pabila pengetahuan gizi para peserta dimanfaathkan untuk
melaksanakan usaha meningkatkan kualitas makanan maupun mi
nat makan anak-anaknya, maka hagil akhir yang dicapai ada7
lah sepertl gambar 14, yaitu : anak tumbuh dengan  bailk,

sehat, lincan, untvk selanjutnye berhasil di sekolah
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Tulisan gambar 1 :

Guna makanzn bagi tubuh ada tige,

Pertamea : untuk memberiksn tenags,

Kodun : untuk membangun tubuh

Ketiga : untuk melindungi tubuh dari penyakit-
venyakit tertentu,

Oleh karena itu tujuan kita memberi makan pada

angk ialah untuk menjadiken anak sehat dan cerdas,

agar kemudien depat tumbuh menjadi manusia yang °

berguna bagi keluarga, masyarakat dan negara,

gambar 2 ¢

_%?E!_i san
f:\*

Apakah yang terjodi dengan mikanzn yong kite
malkan?

Mckanan dihzncurken duvlu dalam mulut(l), kenudi-
~n dicernakan lebih lanjut dalam lambung(?) dan
dalam usus(3) untuls dizmbil airnys, sehingg=z
dapat digulakan.oleh-fubuh,

Mencret atau adanya cacing dalem pzrut mengu-
rangi sari mekanen yang dapat digunakan oleh

tubuh,






149

Tuliggn_gambar,}:

Tulisan

Hidangan makanan sehari«hari hendaknya merupskan

susunan makanan yang beraneka ragam,

Artinya, makanan hendaknya terdiri atas:

1, Makanan pokok sebagai sumber karbohidrat un-
tuk menghasilkan tenaga,

2. Lauk pauvk sebagal sumber protein untuk mebangun
-tubuh. Delem makanan indi biasanyd juga terdapat
lemak yang merupazkan sumber tenaga pula,

3; sayuran dan bush sebagei sumber vitamin dan
mineral, untnk melindungi tubuh dari

penynkit-penyakit tertentu,

gombar li:

Kelompok makanen ini adslah sumber karbohidrat,
Sebagal makanan pokok nasi dapat diganti dengan
jagung; singkong atau sumber karbohidrat lainnya
yang merupakan bahan penukar dalam kelompok ini,
Lemak dan minyak meskipun dapat memberikan banyak
tenaga, tidak disebut makanan pokok,
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Tulisan gambar 5:

Kelompok makanan ini merupekan sumber protein

Sumber protein dapat berssal dari hewan don

dapat borascl deri tumbuhan, Daging sebagni sumber
protein hewani dapat ditukor dengan ikon ataw udang,
Tahun sebag:i sumber protein nabati daspat ditukar de=-
ngan tempe atau kacang-kacsngan lainnys,

Tetapi bila terpaksa, daging otau susu dapat dituker

dengan tempe, tahu atau kacang-kacangan,

Tulisan gambar 6:

Kelompok makanan ini merupakan sumber vitamin dan
mineral,

Contch vitamin antara lain ialah vitamin A, vitamin
B, vitamin C, dan vitamin D,

Mineral yang penting misalnya 2at besi, zat kapur,
iodium dan fosfor,

Jadi sayuran dan buah perlu adc dalom makanan kite,
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Tulisan gembar 7:

Bahan makangn pada umumnya mengandung
campuran zst-zat yang diperlukan alon
tubuh dengan susunan yang berbeda,
Dengen menyusun hidangan yang beraneka
ragam, nilai gizi maksnan deopat diper-

tinggl,

Tulisan gambcr 8:

Bzgi anazk sehat, janganlah ade mekanan yzng di-
pantangkan,

Daging 2tau ikan tidak ockan menyebsbkan anak
menjadi cacingan,

sebalknya gsejak bayi, anak telah diperkenzlkan
dzngan berbagal macam mskanan disamping AIR
SUSU IRU,

Bagi bayi, ASI lebih baik daripada susu sapi,
karena mengandung zat anti penyskit, mengurangi

kemungkinan meneret, serta lebih hersih,






155

Tulisan gambar 9:
Lauk pauk hendaknya diutemakan bagi analk-
anak, wanite hamil dan wenita sedang

menetekkan, (golongan renten)

Tulisan gambar 10:

Bercpa kali sehari seb-iknya kita maken?
Sebaiknys kita makan tiga kali sehari yzitu
padzs waktu pegl, siang hari dan malan hari,
Dlsamping itu makanan selingan (jajan) dapat
diberikan antara meken pagi dan makan siang,

atau antara makan siang dan makan malanm,



N oAt

GOLONGAN

1aYvran

2 potong;
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Tulisan gambar 11:

Jumlah makanan yang dianjurkan bagi anek umur 1
sampoi 3 tahun delam sehari adalah sebagai
berikut:

Nagl kurang lebik dua golas,

daging stawn penuk-rnyo satn potong,

tempe atan penukarnya dua potong,

sayuran s.tu gelas, susu setengah gelos dan buch,
Besarnya potongon kira-kir: sebescr kotak korek
api,

Satu potong daging atau ¥ gelas susu dapat ditukar
dengan 2 potong tempe atau 4 potong tahu,

Tulisan gambar 12;
Contoh pengolahan makanan adslah:

3ayuran sebaiknya dieuedl dghulu sebelum dipotong-
potong, Untuk dibuat sayur, didihkan cairennya
lebih dahulu, |
Kemvdizn mesukan sayursn, masek sebentar dalam
pangi tertutup,

Beras sebaiknys dieuel satu kali saje,
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‘Tulisan gembar 13:
Makanan yang kurang bernilai gizi okan
nenyebabkan anak kurus, kurang cerdcs

dan nmud-~h sakit,

Tulisan gambar li:

Sebalilknya, air susu ibu dan makanan sehat akan
menjadikan anak sehat, ¢erdas dzn selalu gembirs,
felenjutnya zkan tumbuh menjadl manusia yang ber-

guna bagi keluarga, masyarakat dan negara,
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mavpun delam pekerjzannya kelak,
Bagl enak balita, gambar no, 13 dan 14 skan mem-
berikan kesan yang mendalam, sehinggs dipilih  alternatif

gambar no, 14 sebagai model ideal yang ingin dicapai,

b, ‘ngket data soéiQekonomi dan pola makanan,

ingket inji dimaksudkan untuk mengetahui keadaan so
sioekonomi masyarakat, sehingga dapat ditentukan apakah su
atu keluarga depat diikut sertaken dalam penelitian ataun
tidak, Disamping itu dengan mengetahui pola makanan kelu-
arga dapat dikétahui pola makanan masyarakat suatu daerah,
Disini tidak dilazkukan penentuan pola makanan keluarga sc-
tslah periakuan selesal akan tetapi datanya dapat diguna-
kan untuk penelitian lebih lanjut di luar disertasi ini.

Dalam angket ini juga ditonyskasn tentang sampai be
rapa bulan seorang ibu menetekkan bayinya, Di daersh pene-
litian, banyck ibu ibu yang mengguncken pil KB, Oleh kare-
nanys jawaban atas pertonyaan ini dimcksuvdkaen untuk mem-
peroleh gambaran oprkah pada umumnys mercka merasakan adsm-
nys pengaruh alat kontrasepsi tersebut terhadap _ produksi
air susu ibu (A3I),

Pertényaag tenting ad2 otau tidaknya naksnan  yong
dipantangkan dan sejak umur bé}apakah seorang anak  mulai
diberi makanan padat, digunaksn sebagai. informasi zpabila
adz kasus-k&sus yang perlu dipecchkan, Misalnye "apabila

ade anak yang peka terhadap jenis mekenan tertentu, perlwn
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diketahvi sebabnya, sehingga dapat dicari penyelesaian ma-
salah dengan sebaik-baiknya,

Meskipun data diatas merupskan data awal yang per-
1u diperhatikan selama proses belajar mengajar, namin da-
lam penelitian ini, pengaruhnya terhadap pertambahan berat
baden asnak balita selams perlakuan; tidak ikut diolah se-~
cara statistik,

Angket unfuk mengetehui datz sosio ekonomi, test awal/test
skhir pengetuhwan gizi ibu, dan angket yang diberikan ke~
pada ayah ansk balita, tercantum pads lampiran  diedrtasi

ini,

c, Test awal dan test akhir

Test yang diberikan pade para peserta  pendidikan
gizi terdiri dari test jawaban pendek, dengan uruten  se-
suai dengan kartu karfu bergambar tersebut, Hal ini dimak-
sudkan agar memudahkan mereka mengingat apa yang telah di-
pelcajeri, Disamping itu test obyektif bslum pernsh dikenal
selama merczks bersekolah, sehingga pengenslan cara baru
tkan nembingunghkan, Pertanyaan pertonycan pada test awal

sama dengan perianyaan pada test akhir.

de Angket terhadap ayah
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui  seberapa

jauh keterlibatan anggota keluarga dalam nmempelajari media
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visual yang diberikan melalui ibu, Disamping itu juga ingin
diketahui seberzpr jauh perhatian ayah terhzdap Konchotan
dan makansn anak anak balitanya yang dinilai dari frekuen-
si ayah dan ibu menmbicarakan maselch tersebut celema per-
lakuan berlangsung, |

Scbagaimana diuraikan sebelumnya, ansk anak dalam
tahap praoperasional sudah dapat belajar menggunakan gam-
bar-gambar yong mereks miliki, Keterlibatan ansk tersebut
dalam kegiatan belajar diharapkan mempunyai pengaruh ter-
hadap usaha peningkatan status gizinya, Disamping itu ka-
kak kakek anak balita juga skan dépat membantu memperbaiki
keadaan gizi adik adiknyz apabila mereka ikut terlibat mem
pelajori medic tersebut sesual yang direncanskan dalam pro
grom onak untuk anak (Chlld to child program).

Perén ayah sebagei individu yang cukup dominan da-
1aﬁ keluargs diharapkan dapat berpengaruh terhadap aktivi-
tas belajar anggota keluarganya kalau ia sendiri telah
menyadari pentingnya usaha peningkatan gizi, 0leh karena-
nys angket ini diedazrkan kepada oyah,

Pertanyaan-pertanyaan terakhir dimaksudkan untuk
mendapatkan informesi apakah keadaan haleman rumah me—
mungkinkan untuk ditanami sayuran, guna menunjang  kebu-

tuhan keluarga.



€. Kartu Menuju Schat (1UIS)

0Dalan bidang kesehatan Kartu Menuju Sehat diguna-
kan untuk mencatat data pribadi bavi stau anak, Fada kartu
tergebut dilukiskan grafik perkembangan berat badan anak,
petunjuk tentang jadwal imunisasi lenghkap, petunjuk pembe-
rién makanan sehat, dan petunjuk cara pemberian oralit ba-
gi anak atau bayl yang menderita cdiare, K3 ini diterbit-
kan oleh Departemen Kesehatan R,I, dalam rangka kerja sana
dengan UPICEF, darn biasanya beredaer dalanm nasyarakat nela-
1ui Rumeh Sakit, Balai Pengobatan atau Puskesmas., Dalan
penelitian ini KMS diperoleh dari Baglan inak Rumsh  Sakit
Uasan Sadikin Bandung, dan Sub Direktorat Cizi Kantor Wi~
layah Departemen Kesehatan Propinsi Jabar, yang kemudian
dibagikan kepada isteri Ketua RK/8W stau anggota pengurus
Seksi Wenita vang merupakan penanggung jawab kelompok {aw
rang Balita, Oleh karena jumleh KiiS sangat terbatas, maka
untuk dapat mengikuti pertambahan berat badan anak selana
perlakuan, teleh dibuat grafik perkembangan berat badan
pada kertas IVS yang dibagikan pada ibu dari anak-anak ba-
lita yang menjadi obyek penelitian, Grafik tersebut dapat

dilihat pada halaman 164,

f. Timbangan dacin
Dalsm pelaksanasan penimbangan anak, digunakan time

bangan dacin yang dipinjam dari Dinas Kesehatan Kotamadya
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Bandvng den Puskegmas Lembang dengan kapasitas penimbangan
25 kg, Perbedaannja dengan timbangan daciﬁ yang blasa ada-
lah behwa timbnngan ini memﬁunyai'skala penunjukan  herat
sampai seperssepuluvh kilogram. Masyarakat di dzerah peneli-
tian menanakgn cara ménimbang snak sama dengan cara ne-
nimbang emas, karenz dolam penimbengsn, kedudukannya harus
setimbang benar,
Be Proyektor slaid dan generator

Proyektor slaid milik pribadi telah digunakan un-
tuk menunjukkan slaid yang berisi gambar-gambar yang S5e5U~-
ai deﬁgan ﬁedia visual gambar yang digunakan., Demikian pu-
la telah digunaken untuk memuter slaid dengan gombir- game
bar e¢eritera yang menarik,

Oleh karena di desa tidak ada listrik, terpaksa di
gunakan génerator yang dipinjam dari Dinas Kesehatan Ka=-

‘bupaten Bandung,

2. Metode Perlakuan

Berbeda denzan pembinaan-pembinaan lain dimana
yang diutomakan memperoleh pendidilkan hanya ibu saja, di-
sini anak-anak se¢jak masa pra operasional diherapkon dapat
ikut dimotivasi untuk meningkatkan berat badannyz dengan
Jalan mauv makon baik tanpa terlalu pilih-pilih ateu membe-
rikan penolakan terhadap jenis~jonis makanan yang disaji-

kan untuknya, Martin, (1966, h, 11) berpendapat bahwz :
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“Food habité'begin at birth, Therfore; the sooner

8 child is surrounded with influences that encou-

rage good food habits, the better are his chances

to dov.lor ¢ norril cgating pattern',

Bagi bayi dan enzk-ansk pads masa sensori motor, aeni
membeptuk kebiascan yang baik sepenuhnya terletak pada ke-
ahlian orang tun, dalam jﬁmlah tidak terlalu banyak setiap
kalinya, dan kadang-kadang hendaklah diberikan Kobcbasan
aekadarnyé pada ansk dslam memilih cara makan, ‘eyogyanya
diusahakan agar anak melaksanckan makan dalam keadoan -

¢k terpaksa atau suasana tegang, Keeuall itu °~ bendaklah
anak dapat bermain dan istirahat yang cukun, Kebebasan
disini sama sckali bukan berarti bahwza ansk tidak dilatih
untuk berdisiplin dan boleh memilih makanan apa saja pada
setiap scat yang dia inginkan, Dengan pendidikan yang te-
kun seorang ibu skan dapat meyakinkan cnak dan . nozboniuk
kebiasaan nazkan yeng baik, Untuk membantu para ibu melnk-
sanckan pendidikan gizi di rumah, mercka dilengkapi dengan
kartu-kartuw bergambar; yang diterime pada pertemuan perta-
ma,

jeloma ﬁasa perlakuan; para ibu dan anak L:lLtanyo

diberi pendidiksn gizi menggunakan lebih dari satu macam
stimelus, yaitu dengan cara :
S Cecramah dengan menggunzkan materi sesuci urutan
kartu bergambar yang diberikan,

b. Demonstrasi enggunckan bahan setempat yang dapat

diolah menjadi makanan sehat,



Ce Demonstrasi peningkatzn minat makan dari anak apa-
bile dileaksanakan dalam suasana yang menyenangkan atan
lingkungon yang menyenahgkan serta bentuk makanan yang me-
narik, . |

d. Demonstrasi pertambahan berat badan znak-anak yang
ditimbang sekali dalam sebulan, Pada tiap kali penimbangén,
stotus gizi anek dapat dilihat pada "Grafik penimbangan be
rat badan?, yang telah dibagikan pada masing-masing ibu
atau dikumpulkan pada seorang ketua kelompbk.~Ha1 ini di-
maksudkan agaﬁ para ibu dapat mengadakan penilaian sendiri
tentang keberhasilannya dalam usaha menaikken status gizi
atau borat badan anaknya, -

e, Prektek pengolahsn makanan yang dilakukan  sccara
kelompok dengan menggunzkan rescp yang disusun oleh penue
lis, Agar terjaﬁgkau 0leh séemurs 1épisan, sengaja dipilih-
kan jenls mekanan yang murah tetapi bergizi,

e Pada akhir perlakuen aftunjukkan beberapa macan
film atau slaid yang dipilih dari topik-topik tentang ma-
salah gizi yang ada di Indonesia, Usaha Kesehatan  Gizi
Sekolah, Kesehatan Masyerakat, Pendidikan gizi, don lain-
lain film/slaid sncke-snak yang menorik,

Ee Hasil pengetahuvan gizi yang dimiliki para peserta
kemudien ditnangken dalam lomba momosazk don penyajinn  ma-
kanan sehat untuk kelvarga yang disslenggrrakan scbagoi

acera penutupan perlakuan gizi di suatu daerch, Berbedz
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dengen penileian terhzdrp pérlombaan-perlombaan yang blasa
dilakukan, dalam lomba menu sehat disini penilaian terha-
dop pemenang dilakukan dengan sangat heti~hati cgar secara
psikologis tidak aken nematahkan semangat peserta yang la-
in,

Disamping itu dengan menunjukken kebaikon.dan  kekurangan
yang dilakukan gleh para peserta dengan cara edukatif de-
ngan nemperhatilkan kepekaan perasaan para ibu pada  umum~
nya, diharapkan dapat membéngkitkan minat berusaha atau
belajar lebih lanjut,

h, Penimbangan kembali anak-anak bzlita, dua bulan se
telah pembincan seleszi dimecksudkan untuk menilai apakah
perubz ‘an tingkah laku masih dapat dipertahankan, meskipun
disaderi bahwa penyegaran deslam pendidiken glzi pasti di-
perlukan,

Dengan berbagal cara berkomunikasi yong digunekan
dalam pendidikon gizi, sebagoimana telsh divraikan di atas;
maka yang diterima oleh.konunikan adalah kumpulan idea;ka—
rena stimuli diterima melalui lebih dari satu macan indera
(Astrid Susanto; 1976, h,23), Beberapa kumpulan idea tadi
selanjutnya dalam diri mereka disusun mgnjadi‘suatu kese-
luruhan melalui diskusi, eksperimentasi, demonstrasi  dan
evaluasi, sehingga yang dimlliki kemudian adaléh idea yang
bersusun/berangkai, Discmping itu dengon cara terscbut da-

pat dibentuk pendapat berdasarkan pembuktian = - sendiri,
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Dengan demikian diharapkon timbul kesadaran tenteng pen=
tingnyc makanan bergizi, schingga dspat terjadi perubshan

tingknah laku yang membuvdaya,

L Peloksznaan Keglatan

Dalam penelitian ini telah dilakukan langkah-lang-
kah kerja yang meliputi persiapan, pelaksanaan kegiatan di
lapangzan dan pengoléhan data yang telah terkumpul untuk ke
mudian diambil kesimpulannya, Mengingat jenis  _ kégiatan
yang dilakukan dalar penelitian ini berbeda-beda, perlu di
berikan uraian tentang masing-masing kegiztan yang dilaku~

k:n kan di berbagai lokasi,

24 Persiuspan

Kegiotan persicpan meliputi kegistan survai lapang
2n serta pengumpulan informasl dari parc pencersmch dolam
program Pasco Sarjana ITB tahun 1976-1977 tentong berbegai
masalah pangan di dunia, khususnys di negara negura  yang
sedang berkembang, kebijaksanaan Pemerintah dalam  bldang
keschatan termasuk peningkatan gizi masyarakat, segl-segl
psikologis yang harus diperhétikan dalam pelaksanaan kebi-
jaksanaan Pemerintah tersebut, serta respons masyarakat
terhadap berbagail pelaksanaan kebi jaksanaan Pemerintah,
Kenudian dilakukan penjajagan tentang langkah langhkah yang

skan diambil dalam penelitian serta penyusun rencana
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penelitian yang tergambnr dalam rencana jaringan kerja di
halanan 171,
b. Konsultasl dan Penentuwan Lokasi

Konsultasi dilckukan dengsn pars pejobat Pemerine-
tah NDzerah Tingkat I Jawa Barat dan Kantor 'dlayah Departe
men Keseh:.tan Tingkat I Jawa Barat, Izin penelitian diper-
oleh dari Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa Baratl yang
berlaku sejak tanggal 1 Juni 1977, Mengingat penelitian
ini menyangkut bidang kesehatan, mska diperiukan pula ada-
nyé izin dari Kepala Kantor Wilayah Departemen  Kesehatan
yang bersangkutan, Disambing itu disaranken untuk melapor-
kan kegiatan ini Kepada Ketua Badan Penelitian dan Pengem-
bangan Departemen Kesehatan selaku badan yang melakukan ko
ordinrsi penelitian-penclitian dalam bidangkesehatan scria
Pusat Penelitian Gizi 41 Bogor., Komsultasi juga dilokukan
dengen parsa pejabat Direktorat Pembangunan Masyorakat Desa
(sekarang Pengembangan Desa) Daerah Tingkat I Jawa Barat,
sekcligus untuk nempercleh data desa daera - - ponclitian
atau lokasi penelitian,

sebagrimana dinyatakan dalem Bab T pemilihan loka-
51 didzsarken juga otas beberapa pertimbangan teknis pe~
laksansan, yang pokok-pokoknyas diureikan lagi dzalam bab
ini, Untuk melaksansken penelitian diperlukan persyaratan
tertentu yakai :

1), Bekerja sama dengan Puskesmas atas nanma Dinas
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Gaunbor 1ib,
Rencana Jaringan Kerja

A = Persiapan yeng mencekup perencanaan kerja dan
penjajagan di larangan,

B = Xonsultasi dengan nara pejabat dan permohonan
ijin.

= Pembuctan kartu-kartu bergambar,

L) e
l

= Pencobasn kartu-kartu bergambar,

£t
|

= Mengikuti Karang Balita lain,
= Pengolahan data Karang Balita lain (PMT),

Pelzksanaan pra survai,

o= B v B
N

= Pengolahan data pra survai,
= Pelaksanaan eksperimen,

Pengolahan data cksperimen,

=G
H]

= Penulisan laporan,
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Xezzhatsn sclauwadyja Bandung atau Dinas Kesehaten Kabupaten
Bandung, Dalsm hal ini Puskesmas melaksanaken poneriksaan
dan/atau pengobatan bagi anak-anak yang membutuhkan pera-
watan, Disamping itu diusahakan agar tidak ada Progrom-

progran keschaton di doerah penelitian selama  penelitian

berlangsung,
2); Bekerja sama dengan Pemerintah "aerah setempzot,
3. tdenya partisiposi aktif dari tokoh masyarskat dan

Seksi .anita setempat untuk membantu mengumpulkan massa
dan pelaksanzan perlakuan,

L) i tempat yvang direncanakan bhelum pernah ada Ka=
reng Balita,

5). | Daerah tersebut ataun para peserta harus mempunyai
kemszmpuan untuk meningkatkan mutu makanan mereka  apabila
pengetahuan gizi mereka telah ditingkatkan,

Sesual persyaratan-persyaratan tersebut, maka loka
si daerah penelitian untuk Kabupaten Bandung dipilih Keca~
matan Lembang,

Untuk peneniuan lokasi daersh penelitian di Xota-
madya Bandung, make sctelah satu ilayah diambil secara
acak; diadakan konéultasi dengsn Dinzs Kesehatan Kotamadya
untvk menantukan apakah semua Puskesmas dalam .ilaysh ini
dapat digunskan sebagal lokasi penelitian, Kemudian dari
pengambilan secara acak diperoleh Puskesmas Puter yang

ekan bekerja sama dengan penulis dalam penelitian ini,
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Kemudian Lingkungan yang ade dalam wilayah atau
daerah tanggung Jawab Puskesmas Puter tersebut  diambil
secara acek pula, Dari pengambilan secara acak ini -diper-
oleh Lingkungan Sggang Serang, Adapun penentuan R,¥, mana
yang ocken diambil sebagai d-erah penelitian dzlam Ling-
kungcon Cadang ‘erang, disesuzikan dengan persycrotzsn yang
telah ditentukan di muka, setelzh disdakan penmilaisn septs
rertimbangan-pertimbangan tertentu,

Penileiaon ini dilokukan secara musycwarah — dengan
para pejab:ot ILingkungan setelah mengadakan penjajagan di

RW-R¥ dalam wilayahnya,

b, Pembuatan Kartu Bergambar

Kegiatan ini mencakup pembuatan gambar-gzmbar se-
bagal media pendidiken gizi yang dibuat dalam format folio
warna hitam putih, Gambar-gembar tersebut dicobakan kepada
lima orang ibu yang mempunyai anak balita, untuk  dipela-
Jjari diantara anggota keluarganya terutama dengan ayah dan
dikomunikasikan pula pada anak balitanya, Umpan balik yang
diperoleh dari keluarga-kelusarga itu tentang kejelasan dan
tulisannya digunaskan untuk bahan pelaksanaan perbaikan,Pen
cobzan yang ke dua dilaksanakan di des:z yang sana  totapi
pada respenden yang berbeda, Dari umpan balik yang ke dus
ditambah dengen saran dari beberapo fihak dihasilkan game

bar-gambar yang dianggap cukup jelas untuk digunakan dalam
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penelitian, Selanjutnya dilskukan pencetakan dalam  bulan

Oktober 1977,

Ce | Mengikuti kegiatan Karang Balita lain
Pelaksanaannys meliputi observasi terhadap pelak-
sanaan dan penelaahan data penimbangén berat badan di he-
berapa Karang Balita dalam wilayah Kotamadya Bandung,dima-
n:. diberikan makanan tambahan berupa 40 gram susu bubuk
per anak perhari, Ksrang Balitn yang diikuti .kegiatannya
adalah Karang Balita Cendrawasih, Karang Balita di  Ling-
kungan Dag;o den di Rancs Bentang, Penyuluhan dan demonstiro
si dilakukan olch petugas keseh:stan dari Dinas Kesehatan
Kodyza Bandung otau dari Puskesmas setempat, ‘danya  kerja
sama dengan Pongurus Kereng Balita dan fihek Dinas  Kese-
hotan mavpun Puskenmas, memungkinkan penulis mengamati de-
ngan lebih teliti sejumlah 25 orang ibu dan 35 anak balita
yang dibina di Kerang Balita Dago dan memennhi persyaratan
pendidikan serta fingkat ekonomi keluargsnya, Pada ° tiap
pertemuan yang diadakan tiap minggu selama 1 sampai 2 Jam
dibagikan susu bubuk pada tiap anak untuk jatah satu ming-
gu, Disamping itu diberikan pula makanén sehat pads a2nak-
snak untuk dimakan di tempat tersebut, Kepada 25 orang ibu
yong telah dipilih tadi diberikan test awal yang dilakukan
netelah pertemuan minggu . pertama dengan menggunakan test

yeng disusun oleh penulis, Penimbangan berat badan awal
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cnak-anak dilakukan sebelum perlakuan, ietelah - porlakuan
berlangsung selama dilakukan test pengetahuan gizi (test
akhir) terhadap para ibu lagi, den penimbangan berat badan
snak--anck setalah tige bulan dinyatakan sebagsl berat ba-
daﬁ yang dicopal anak cnak dalem wokitu tiga bulan pembinae
an. bari 35 orang ibu yang diteliti ternysta hanya 20orpng
yang berhasil diberi test akhir, dan hanya 29 anrk Dbalite
dapat ditimbang kembali, meskipun untuk keperluan ini ter~
pakksa penulis dengan para mahasiswa yang membantu . .datang
ke rumah beberapa orang diantaranya, Dua bulan setelah
petabinaan selesal dilakukan penimbangan anak anak kenbali,
dan diarbil 20 orang anak dari ibu ibu diatas hingga. ma—-
sing-masing keluarga diwakili oleh seorang ibu dengan so-
orang onak balitanysa, yang dicmbil secara zeck

Kegiatan ini bukan merupakan penelitizn utama te-
tapli seba.aimana dinyatazkan dalam Pendabuluan,naiun dote -
nya digunakan sebagal pembanding terhadap penelitian utama
yang hanya menggunakan cara pendidikan saja,
d, Prasurvai

Kegiatan prasurval bertujuan memperoleh jumlah mi-
nimal sampel yang akan digunakan dalam penelitian utama,
Sejumlah 24 orang ibu dan 24 anak balitanya telah diteliti
dalam prasurvai, dengan mengambil 16kasi di. Lingkungan Le~
bak Gede; Kecamatan Coblong, wilayah Puskesmas Pufer di

Kotamadya Bandung,
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Langkah langkah yang diambil dalam prasurvai ado-
"lah sebagai berikut

1) Mengadakan pertemuan dengan RW dan Seksi Wanita RW
bersangkutan dengen mengemukakan niat penulis untuk me-
ningkatkan status gizi anak anak balita yang pada umnumnyc
“susal mekan® atou c‘tidek mau mokani, melzlui  pendidtikan
ibu dan cnak anck tersebut dengan menggunaken medis visuzl
kartu yang mudah dimengerti, Hal ini perlu dibicirakan se-
cara masak karena tanpa bantuan Ketua R¥, Ketua RT; isteri
pejabat pejabat tersebnt dan seksi wanita setempat; maka
usaha ‘orang luar akan sia sia saja, lagi pula karena pem
binaan tersebut memakan waktu cukuplama dan memcrluksn pe-
ngvmpulan maassa bervlangkeli, Tah: p meyakinkan para tokoh
masyarskat merupalkan seni ter sendiri dengen | péndekatan
nanusinwl secarc persuasif, Usaha ini hendsknye dopat  di-
rasakan ssbagai membantu kepentingan masyzrakat setempat
yeng memang membutuhkan pembinaan, Juga pemilihan  lokasi
pembinaan diuschakan dapat dirasakan sebagai keuntungan ba
gl RW yang telah terpilih tadi; Setelah tokoh masyarakat
dapat diyakinkan, maks pelaksanaan kegiatan pembincan di-
Jjedwalkan berssme mereks, Pengisian azcara pada tiap pefte-
nuen disvsun bersama, sehingga akhirnya mereka mercsa bah-
wa proyek tersedbut adalah proyek mereka sendiri dengan me-
nempatkan penulis hanya sebagai koordinator atau penasehat

saja,
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2) Membentuk team pembantu pelaksanaan pra survsai,
Team ini bersifat tidak tetap, tidak mengikat dan tergan-
tung wekitu lvang para pembantu, Secara keseluruhan yang te
lah membantu banysk atau sedikit pelaksanaan tehnis di la-
pangan terdiri atas : Ketua RW atav RK dengan isteri; Ke-
tua RT dengan isteri; tokoh wanita setempat; para ibu yang
pernah mendapat penataran dari penulis; mshasiswa Jurusan
Kimia FKIB-~-JKIP Bandung; meh;siswa Frkultas Kedokteran Un-
pad Bandung; mahasiswa PSIK fTB; Koordinator Gizi Dinas Kea
schatan Kodya Bandung beserta Staf, stef Puskesmas puter,
Ciumbwleuit, Dago dan Lembeang, Khususny:s di daerah  pede-
saan pelaksanzan tehnis bany-k dibantw olsh par: guru dan
snak/murid Sekélah Dasar,
3} Mengadalkan pehataran pada para pembina Karang Ba-~
lita yang diambilkan dari tokoh tokoh tersebut dalam  hal
pengetahuan gizi praktis, cara menimbang anslk dan lain-
lain, Penatzran honya memakan waktu lebih kurang 2 jam ka-
rena kegiatan mereka selanjutnya dilakukan dibawah bime
bingsn penulis,
L) Menyarankan agar Seksi Wanita setempat menunlis su-
rat pemberitzhuzn kepada Dinas Kesehatan dan Puskosmas se-
hubungan dengen telah dibentuknya Karang Bolito di  daerah
tersebutl yong diurus oleh Ketua eksi ..anitz dan “taf,
‘Dijeiaskan pula bahwa metoda yang digunskan adalah
pendidikan gizi dengan kartu bergambor, tetapi tanpa pem -

berian mekanan tambahan,
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5) Menewarkan jase jasz baik kepada koordinator Gizl
Kodya Bandung untuk bersama sama mencoba metoda lain daw
lam pembinaan ibu dan anak balita, Hal ini perlu dilaku-
kan sebzb kalau penyuluhan juga dilakuken cleh penyu
lvh | penyuluh yang sama dard Dinas Kesehatan dib.ntu
oleh penyuluhr setempat, maka keberhssilan metoda menggu-
nakan kartu bergambar dapat dibandingkan dengan cara pem-
berian makanan tambahan

Mengumpulkan para ibu dan ansknya yang berumur di
bawah lima tahun, Kepadz parz ibu diedarkan angket  yang
dapat diisi sendiri atau dengan cara dibacakan oleh ang-
gota team yang menuliskan jawcban mereka, Kepads parz ibu
kemudian diberikan test awzl pengetchuan gizi yang pada
ununmnya jugs diloksanekan dengan csra membacakan pertanya
~n, Cara membacakan harus sedemikian schingge cebalum nem
berikan jawaban responden telah riengetahul betul arti per
tanyaan tersebut, Selesal test diberikan satu set  kartu
bergambar untuic dibaca ztauw dipelajari dirumah, dibicara~
kan dengan suaai dan direncanakan pertanyaan untuk hal-
hal yang kurang jolas,

Pada pertemuan berikutnya kartu«kartu tersebut ha
rus dibawn serta untuk dibahas dan difabami bersanz, Pada
kesempatan tersebut anzk anak mereks ditimbang berast ba-
danyn dengan disaksikan oleh ibunya, Pada pertemuan ini

dibverikan kesempatan untuk mengadskan tanya jawzb ° dan
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diberikan psnielasan tentang pengetahuvan gizl praktis se-
suail urutan gembaxr yang telah diberikan pada masing  na-
sing ibu, Disamping itu ditunjukkan maczm macam bahan pe-
nukar dan ukuran rumch tanggo untuk masing mesing  bahan
mekanan yeng telah dikenal, Diusahakon agar dalam pelak-
sanacn pendidikan digunackan pendekatsn pendekatan seperti
diuraikan dalam bab 11,

Tiap pertemuan jéng blasanya berlangsung selama
i~2 jam telah dimanfaatkan sebaik mungkin untuk memberi-
kan demonstrasi satu macam makanan sehat yang‘ hasilnya
langsung diberikan pada anak balitanya untuk diperkenal-
kan kepadz mereck:s, Pengolahan makanzn dilakukan oleh para
ibu secara'kelompok dan bergilir menggunakan resep yang
disusun oleh penvlis, Prekiek memasak dilaksanckan  pada
wektu pertemuan ctau di luar pertemuan, misalnya di rumah
ketua RT,

'Penimbangan berat badan anak secara resmi dilak-
sanakan tiap bulan sekali, tetapi seringkali anak anak nme
minta sendiri untuk ditimbang sebelum waktunya; untuk me-
ngetahui penambshan beratnya, Pada tiap kall penimbangan,
berat badan eanek dicatat dalam bukn yang disediakan dan
dinilai status gizinya dengan menggunekan grafik berat ba
dan yang terdopeat dalam kartu menuju sehat, Ibu ibu dapat
ikut melakukan praktek menimbang dan hasil penimbangan da

pat langsung diketahui oleh ibu maupun ansknya sendiri,
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7) Test akhir pengetahuan gizi dilaksanaksn getelah
kurang lebih 2 bulan perlakuan berlangsung, yaitu setelah
dianggap bahwa sebagian besar materi pelajaren telah di-
ketahui oleh para poserta, Penimbangan terakhir dilaksa -
nskan setelah 3 bulan perlakuan, fSelanjutnya ditimbang la
gi setelanh 2 bulan tanpe perlakuan lagi, Data pra survai
selain digunakan untuk menentukan ukuran sanmpel, Jjuga di-
gunaken untuk menguji keberhasilan metoda ini bila diban-
dingkan dengan perlakuan tanpa kartu bergambar,

8) Anek anak balita yang memerlukan pemeriksaan dok-
ter dikirim ke Puskesmas dengan surat pengantar dari Pe-
ngurus Karang Balita, Xerjea samé ini dilakukan terus son-
pat seluruh kegiatan penelitian berakhir,

9) Penentuan ukuran sampel yang diguneken untuk pe-
nelitian ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh
dari pra survai dan dengan menggunakan rumus pendekatan

(5 wysy )7

n =
b2 / 22 |
Dari data pra survai diperoleh harga 7_ WySy = 1,16555
dan b = 0,15, Dengan menggunakan harga z = 1,96 maka
diperoleh harga terkeeil n = 232, Unituk menjaga morta-
litas sampel ckhirnya diambil sebanyak 240 orang yang di-
teliti, Perincian perhitungan penentusn ukuran sampel di-

urcikan dalaw lampiran,
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C, Peleksansan Fksperincn

Pelaksanran eksperimen yang utama ini meliputi dua
kegiatan yakni 1) kegliatan perlakuan terhadap kelompok eks
perinen dan 2) kegiatan pengunmpulan data dari kelompok kon
treol, Penelitian ini bersifét longitudinal yang secara ke
seluruhan memakan wakiu sekitar satu tahun, :ctelah diado-
kan analisa terhadap hasil pra survail dipernich ukuran sam
pel yang harus diteliti dalam kelompok eksperimen,

1) Kelompnok eksperimen, Perlnkucn terhadap kelompok

ckeperimen di kota dilaksanakan di RW-RW Lingkungan Lebak
Gede dan Sadang Serang Kecaﬁatan Coblong, sedang perlekuan
di pedesaen dilalkukan di desa Cibodas dan Suntenjaya Keca-
matan Lembang,

Di daerah penelitian ini prakiis hanmpir tidak ter-
dapat pengaruh musim terhadap pengh:silsn penduduk Dengan
demikian walaupun perlakuan dilakukan secara bergiliran se
lama kitar satu tahun, namun dapat dikataksn bahwa selane
waktu itn przktis keadaan sosioekonomi obyek penelitian ti
dak mengalami vperubanan,

Pada dasarnya langkah langkah pelsksanaan yang di-
ambil dalam kegiatan pokok ini sesual dengan pra Lurvel
yang telah dilakukan, Secara ringkas langkah langkah ter-
sebut dikemukakan lagi sebagai herikut;
al Mengadakan pertemuan dengan tokoh masyarskat, baik

tokoh formal maupun informal, Di desa peranan ayah dalam
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pslaksenzan perlskuan Karang Balite ini lebih tampak darie
pada di kota, demikian pula peresnan anak anak sekolah yang

- mengasuh adik-adiknya,

‘b) Mengadakan penataran terhadap para pembina KXarang
Balita,
C, Mengadakan penimbangan aw.l terhadeop onzk anak ba-

1ita, mengedarkan =ngket dan test awal bagi para dibunys,
Untuk meleksanekan hal ini, melalui Ketua RT di kota dan
Ketua R7 atau RK di desa telah dikumpulkan anak anak bali-
ta di daerah teréebut dengan para ibunya, Meskipun telah
ditentukan hanya diperlukan 240 orang ibu dan 240 anak ba-
l1its yang perlu diteliti, namun diperoleh kesulitan untuk
tidak mengikut sertekan ibu ibu lain yang beruminat nemper-
oleh tambahan pengetazhuan gizi, Maka demi keberhasilan pe-
ngumpulan data, pada kenyatesannya ikut serta 363 orang ibu
dengan anak anak merek: yang berjumloh 535 orang, Kepedo

mereks diberikan izin untuk mengikuti kegiatan di Karang

Balita, Untuk memperoleh jumlah 240 orang ibu dan 240
orang anaknya ceperti telah ditentukan dalan penentuan
uvkuran sampel, meka telah diambil 240 orang ibu Joeara

acak seltelah yang tidak memenuhi persyaratan dikelusrkan,
Zelanjutnys apabkila svatu keluarga nmempunyai lebih dari
satu orang anak balitsa, pengambilan sompel anak balita do-
ri masing masing keluarga jﬁga dilckukan gecara acak, fda-

pun pemberian test kepada pera ibu dilakukan dengan cara
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membacakan pertanyaan test oleh angzota team © penelitian.
Hal ini dilakukan demikian karena banyak diantara para ibu
yang sukar menbaca,

d) Memberikan obat cacing (Xalixon Syrup) pada  anak
anak yang meqdapat perlakuan, Pelsksanacn pemberian  obat
cacing tersebut dilakukan pada sore hari dan dikoordinasi-
kan oleh ketua ketua RT atau isteri ketua RT, Setelah di-
beri obat cacing ternyata bahwa di desa lebih dari 90%anak
terdapat cacing dalam fecesnya,

e) Pemeriksaan kesehatan anak cnek yang diduga mende-
rita penyakit yang dapat mengganggu penelitian, Jllakukan
oleh Puskesmas atau dokter lain yang diminta oleh penulis,
f) Mengadakan penyuluhan oleh tokoh setempat dihantu
beberapa mahasiswa di bawah bimbingen penulis, Dalam  pe-
nyuluhon ini juga diberikan pengetahuan tentang  higiene,
sanitasl dan pemanfaatan halaman, Untuk memperjelas gane
bar, telah dibuat slaid yang sama dengan gambar gambar pa-
da kartu, Slaid ini digunskan dalam kegiatan menjelaskan
arti gambar pada para ibu dan anak anak balita merecka, Di-
sarping itu kopada para ibu dianjurkan untuk  menggunakan
gambar gambar pada kartu tersebut untuk memotivasi anak
agar mau malkzen dengan baik dan juga menggunakan gambar gam
Bar 1tu sebagai bzhen diskusi dengan anggota keluarga yang
lain, Oleh karena di deéa anak anak sekolah dasar memberi-

ken bantuan yang amat besar dalam pelskscnaan peninbangan,
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pencatatan berzt badan, pembocsan test den lain lain,maka
‘kepada onak anak Jekolah Dasar juga diberikan pengetahtan
gizi menggunekan gaﬁbar gambar terscbut di sekolah,tetepi
tidaek dibawe pulang karena merupakan inventaris sekolah,
Pemberian pelajaran gizi pada anak anak sekolah di anggap
penting karena di luar sckolah mer~= norupcken pengasuh
adik adiknya sehingga dapat mengarahkan macam makanan apa
kah yang sebaiknya dibeli dan apa yang tidek, Atas pre-
karsa para guru kepads murid juga diberikan test awal dan
test akhir, nemun data nilainya tidak diolah dalam pene-
litian ini, Resep resep masakan juga dicoba oleh anak-
anak di sekolah den pemanfaatan hszlaman sekolah dikembang
~kan oleh para guru.
7) Test ékhir diberikan mulai pertemuan ke delapan
hingga selesal,
8) sJelama pembinaan berlangsung disediakan tepung be
ras kedele procduksi IPB dan susu bubuk dirumsh ketua RT
untuk dijusl kepasdn anggota masyarakat.yang nembutuhkan-
nya, Penjuzlan bahan makansn yang baru beogi mereka itu
dimaksudkan untuk menilal apakah mereka termotivasi untuk
membelinya setelah mengetahul kegunaannya, °° Monjelang
akhir progrem, tepung beras kedele tersebut dibagikan se~ -
cara cuma~cuma kepada para ibu,

Pada tiap pertemuen didemonstrasikan satu  macam

makanan bergizi yang langsung diberikan pada snak  anck
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untuk diperkenalkan, Haf*iﬁi 6i§andang péfld sebab makeh-
an dari kedele meruﬁakén sesuatu yang baru bagl masyara =
kat, Minuman susu bantuen dari Dinas Kesehatan Kotamadya
"}Bandung diberikan hahyé seminggu sekali kepada anak anak
"dengan maksud untuk memperkenalkannya; Jadi tidak diberi-
‘kan sebagal makanan tembahan untuk Jatah satn mlnggu di

Lt @?%ﬂwuu-. \\\\\

runch,

1) Penimbangan anak anak dilakukan pada ekhir perla-
kuan, Dua bulan setelzh perlakuan seles-i 'dilaksahakan;
anak anak tersebut ditimbsng konbali,

2) Kelompok kontrol, Kelompok kontrol yang berjumlah

50 orang ibu dan masing masing seorang anak balitanya di-
ambil darl kota dan desa dengan perbandingan 1 : 4, Se-
bagian kelompok kontrolldi kota dismbil dari mereks yang
menghontikan kecnggotaannya dardi Karang Balita yang menge
gunskan Psmberian Makanon Tambahan, Mercka ini sudah per-
nah ditimbang berzst badannya, dan pars ibunya baru mengi-~
kuti satutatau dua kali pertemuen, Sebagian lagi “diambil
aecara khusus setelah suatu keluarga diketahui keadaannya
memenuhi. persyaratan sesual deagan kelompok ¢ ctaperinen,
Kelompok-kontrol dari dessa lebih mudah diambil karena se-
cara resmi disetujui oieh Kepala Desa Cibodas, Anzk anck
dari RK RK yang jauh dari kelompok ekaperimen ~°é<%tiumbang
den dilakukaﬁ wavancare terhadap ibunya, Scbulan  sckali
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di daerah tersebut dipertunjukkan slaid atau film ceri-
tera anak-anak atau lainnya untuk menarik pengunjung.
Dengan demikian penimbangan dapat dilakukon sebulan se-
kali hingga tiga bulan.

Sesuai dengan janji pemulis kepada Kepala Desa
maka perlakuan terhadap kelompok kontrol juga dilalkukan
selame tiga bulan, yaitu setelah kelompok ini selesai
digunakan sebagai kelompok kontrol, EKepada anak balita
kelompok kontrol juga diberi obat cacing seperti pada

kelompok eksperimen.,



